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INTISARI

ANALISIS PERBEDAAN RATA-RATA NILAI TES BAHASA JEPANG
ANTAR TINGKATAN DENGAN PENDEKATAN KRUSKALL WALLIS
MULTIVARIAT

(Studi Kasus : Hasil Ujian Peserta Didik Bunka Kenkyuukai, Yogyakarta

Tahun Ajaran 2017-2021)

Vita Grasela Hadjidjafar
Program Studi Statistika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Islam Indonesia

Seiring dengan perkembangan kebudayaan luar negeri di Indonesia, maka
minat akan pendidikan bahasa asing meningkat, salah satunya bahasa Jepang.
Bunka Kenkyuukai, sebagai salah satu lembaga kursus bahasa Jepang di
Yogyakarta yang jumlah siswanya semakin meningkat setiap tahun, perlu evaluasi
bahan ajar atau penilaian seiring dengan peningkatan jumlah siswa ini. Perbedaan
kemampuan bahasa Jepang antar siswa fluktuatif karena dipengaruhi berbagai
faktor, salah satunya adalah semakin bertambahnya tingkat kesulitan seiring
naiknya tingkatan belajar bahasa. Kursus di Bunka Kenkyukai memiliki beberapa
tingkatan, dimana masing-masing tingkatan memiliki ujian pada akhir masa belajar
berupa tes tertulis dan tes lisan. Pada penelitian ini dilakukan uji perbandingan rata-
rata nilai tes tertulis dan lisan antar tingkatan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
nilai tes antar tingkatan. Dari hasil uji non parametrik menggunakan uji Kruskal
Wallis Multivariat, dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata nilai tes akhir pada masing-masing tingkatan.

Kata Kunci Uji Kruskal Wallis Multivariat, Rata-rata Nilai Tes Bahasa Jepang,
Uji Non Parametrik.
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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF JAPANESE LANGUAGE EXAM
SCORE BETWEEN LEVELS USING MULTIVARIATE KRUSKAL
WALLIS

(Case Study : Based On Exam Score of Bunka Kenkyuukai Students During
2017-2021)

Vita Grasela Hadjidjafar
Department of Statistics, Faculty of Matematics and Natural Sciences
Universitas Islam Indonesia

In recent years, the interest in foreign language has been increasing along with
the spread of foreign culture in Indonesia, including Japanese culture and
language. Bunka Kenkyuukai, as one of the Japanese language course institution
in Yogyakarta whose number of students is increasing every year, need to evaluate
its curriculum and teaching method in line with the increase of students number.
Difference in skills between students fluctuate due to various factors, one of them
is the increasing level of difficulty as the level of language learning increases. The
course at Bunka Kenkyuukai have several levels, where each level has an final
exam at the end of study period. The examt is a written tes and an oral/listening
test. In this study, a comparative analysisof the average final exam score between
levels was conducted to determinethe difference in the average score of each level.
Based on the results of the non-parametric analysis using Kruskal Wallis for
Multivariate, it was found that there is no significant difference of average final
exam score between levels.

Keywords: Multivariate Kruskal Wallis, Language Score Average Comparison,
Non-parametric Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki kondisi ekonomi paling
baik di dunia saat ini. Hal ini dibuktikan dengan nilai tukar mata uang terhadap
mata uang lain yang sangat tinggi. Oleh sebab itu Jepang merupakan salah satu
negara yang menjadi tujuan para pekerja dari negara lain untuk mendapatkan
kesempatan bekerja di sana termasuk TKI (Tenaga Kerja Indonesia). Untuk
menjadi TKI yang dapat bekerja di Jepang banyak yang perlu dipersiapkan
khususnya kecakapan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan warga lokal
Jepang. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya pelatihan bahasa Jepang sebelum
TKI mulai bekerja dan menetap sementara di Jepang (Saputra, 2021).

Selain itu sudah bukan hal yang asing lagi bahwa beberapa hal seperti komik
Jepang, tayangan anime maupun berbagai reality show televisi Jepang diminati oleh
banyak orang. Dari segi pendidikan, universitas di Jepang menjadi salah satu tujuan
favorit bagi pelajar dari berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Berbagai
beasiswa pendidikan ke Jepang pun sudah banyak disediakan oleh berbagai
universitas dan instansi lainnya. Hal itu membuat minat masyarakat terutama
kalangan pelajar dan mahasiswa akan pentingnya pendidikan bahasa Jepang
meningkat.

Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang-Indonesia Bunka Kenkyuukai
yang didirikan pada tahun 2011 menjadi salah satu lembaga kursus bahasa Jepang
di Yogyakarta tepatnya di Kabupaten Sleman. Pada tahun 2013 Bunka Kenkyuukai
resmi memiliki badan hukum berupa yayasan yang terdaftar dengan nama lengkap
Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang-Indonesia Bunka Kenyuukai. Pada saat
didirikan ada dua jenis program belajar bahasa Jepang yang ditawarkan yaitu
program reguler dan program privat.

Seiring berjalannya waktu, semakin lama jumlah siswa juga bertambah.
Para siswa juga membutuhkan kemampuan berkomunikasi secara langsung dengan
orang Jepang. Maka dari itu, dari tahun 2012 pada program reguler ditambahkan

satu sesi praktek percakapan dengan native speaker. Bekerja sama dengan orang-



orang Jepang yang menjadi native speaker ini, menjadikan Bunka Kenkyuukai
ramai dan menyediakan tempat berkumpul komunitas orang Jepang dan orang
Indonesia. Sampai saat ini Bunka Kenkyuukai menjadi satu-satunya lembaga kursus
bahasa Jepang di Yogyakarta yang rutin menyelenggarakan sesi praktek
percakapan dengan native speaker. Bunka Kenkyuukai juga membuka program
baru, yaitu Program Bahasa Indonesia khusus untuk siswa orang Jepang pada tahun
2015, karena berbagai permintaan dan minat dari orang Jepang yang ingin belajar
bahasa Indonesia. Pada program ini Bunka Kenkyuukai menggunakan metode
pembelajaran bahasa Indonesia dengan perantara menggunakan bahasa Jepang.

Saat ini program regular, intensif dan private merupakan program favorit
Bunka Kenkyuukai untuk pemula dan menengah. Perbedaan antara ketiga program
ini ada pada intensitas pertemuan dan jumlah murid, sedangkan kurikulum
pelajaran ketiganya sama. Ada delapan tingkatan pada semua program, di mana
pada masing-masing tingkatan memiliki ujian tulis dan lisan pada bagian akhir
kelas untuk mengukur kemampuan murid dan sebagai syarat untuk melanjutkan ke
tingkatan di atasnya. Murid baru juga dapat langsung masuk ke tingkat tertentu
tanpa mengikuti kelas di tingkat bawahnya dengan syarat lulus mengikuti ujian
penempatan pada saat masuk. Kurikulum tingkat satu sampai tingkat empat setara
dengan standar kemampuan bahasa jepang JLPT(Japanese Langugae Proficiency
Test) Level N5 yang merupakan standar kempampuan berbahasa Jepang paling
bawah untuk pemula, sedangkan kelas tingkat lima sampai delapan setara dengan
standar kemampuan bahasa jepang JLPT Level N4 yang merupakan standar
kemampuan berbahasa Jepang untuk pemula dan menengah.

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran terhadap nilai ujian tulis dan
ujian lisan sebagai tolak ukur sejauh mana kemampuan siswa setelah belajar di
Bunka Kenkyuukai. Ujian tertulis diberikan kepada seorang atau sekelompok
peserta didik pada waktu dan tempat yang sama untuk soal tertentu yang sama juga.
Dalam ujian tertulis, pertanyaan dan jawabannya disampaikan secara tertulis
(Purwanto dalam Rokhmawan, 2009). Sedangkan ujian lisan adalah suatu bentuk
tes yang menuntut respon dari peserta didik dalam bentuk mengemukakan ide-ide

dan pendapat-pendapat secara lisan. Peserta didik akan mengucapkan jawaban



dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pertanyaan ataupun perintah yang diberikan
(Purwanto dalam Rokhmawan, 2009).

Pada penelitian ini ingin diketahui perbedaan hasil nilai di setiap tingkatan
dengan menggunakan nilai ujian tulis dan ujian lisan melalui pendekatan ilmu
statistika. Hal ini dikarenakan belum adanya standarisasi tingkat kesulitan soal
ujian antara setiap tingkatan dan belum pernah dilakukan analisis kuantitatif
perbandingan tingkat kesulitan antar tingkatan menggunakan data nilai ujian tulis
dan ujian lisan secara bersamaan sejak Bunka Kenkyuukai didirikan. Adapun
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah perbandingan nilai antar
tingkatan pada setiap jenis ujian yang dilakukan secara terpisah antara ujian tulis
dan ujian lisan, serta perbandingan nilai berdasarkan jenis ujian.

Nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ujian tingkat satu
sampai tingkat empat dikarenakan tingkat ini setara dengan JLPT Level N5 yang
merupakan standar kemampuan berbahasa Jepang paling bawah bagi pembelajar
bahasa Jepang. Selain itu tingkat satu sampai tingkat empat ini merupakan kelas
yang memiliki peminat paling banyak di Bunka Kenkyuukai.

Statistika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan,
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data.
Dengan kata lain, statistika adalah ilmu yang berkenaan dengan data. Metode uji
statistika yang digunakan pada penelitian ini adalah uji perbandingan untuk data
multivariat, yaitu menggunakan MANOVA jika data pada setiap kelompok
memenuhi asumsi normal multivariat dan menggunakan perluasan uji Kruskal
Wallis multivariat jika satu atau lebih dari salah satu kelompok tidak memenuhi uji
normal multivariat. Metode Kruskall Wallis Multivariat digunakan karena data
yang akan diuji tidak memenuhi asusmsi normal multivariat dan homogenitas
variansi. Pada data nilai ujian bahasa jepang bunka kenkyukai yang diambil
mempunyai 4 kelompok, yaitu tingkat satu sampai empat yang masing-masing
kelompok bersifat tidak berpasangan dan setiap kelompok memiliki 2 variabel yaitu
nilai ujian tulis dan ujian lisan. Oleh karena itu metode ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai ujian pada setiap tingkatan dengan

menggunakan nilai ujian tulis dan lisan secara keseluruhan.



Uji Kruskal Wallis adalah salah satu uji statistika non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua variabel yang diukur dari sampel yang tidak
sama, dimana kelompok yang dibandingkan lebih dari dua variabel (Junaidi, 2015).
Metode Kruskal Wallis digunakan untuk tujuan yang sama dengan ANOVA, yaitu
menguji ada atau tidak perbedaan lebih dari dua rata-rata (n) atau median (1)
populasi. Bedanya adalah ANOVA mengasumsikan distribusi populasi normal,
sedangkan uji Kruskal Wallis tidak membutuhkan asumsi tersebut (Sujarweni,
2015). Oleh sebab itu perluasan multivariat uji Kruskal Wallis digunakan pada
penelitian ini sebagai alternatif MANOVA yang merupakan uji ANOVA untuk data
multivariat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan nilai ujian antar tingkatan kelas bahasa Jepang
di Bunka Kenkyuukai dengan harapan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
mengkaji ulang sistem ujian/penilaian di lembaga agar tidak adanya ketimpangan
hasil ujian pada tiap tingkatannya karena nilai ujian merupakan tolak ukur
kemampuan bahasa Jepang siswa setelah mengikut pelajaran pada tingkatan
tersebut sehingga perlu dipastikan bahwa setiap tingkatan memiliki sistem ujian
dengan standar tingkat kesulitan yang sama disesuaikan dengan pelajaran yang
diterima pada masing-masing tingkatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil analisis deskriptif untuk data nilai ujian pada setiap
tingkatan?
2. Apakah ada perbedaan nilai ujian bahasa Jepang antara tingkat pertama
sampai tingkat empat Bunka Kenkyuukai?
1.3. Batasan Masalah
Dalam penulisan laporan ini, batasan masalah yang penulis tetapkan adalah:
1. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bunka
Kenkyuukai untuk program regular, intensif dan private tingkat satu hingga

tingkat empat dari tahun 2017 hingga tahun 2021.



2. Metode Kruskal Wallis diterapkan untuk menguji perbedaan nilai pada
setiap tingkatan dengan menggunakan data tahun 2017 hingga tahun 2021
untuk antisipasi jika data tidak memenuhi uji normalitas multivariat dan uji
homogenitas variansi.

1.4. Jenis Penelitian dan Metode Analisis
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian aplikatif

dan deskriptif kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah metode perluasan
Kruskal Wallis untuk data multivariat.
1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hasil analisis deskriptif untuk data nilai ujian pada setiap tingkatan.

2. Perbedaan nilai ujian bahasa Jepang antara tingkat pertama sampai tingkat

empat Bunka Kenkyuukai

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
sejauh mana penerapan teori statistika yang ada dapat diterapkan di
lapangan atau dunia kerja yang sesungguhnya, khususnya di bidang
statistika multivariat.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
lembaga belajar bahasa asing, khususnya bahasa Jepang mengenai tingkat
kesulitan dan metode pengajaran serta ujian.

3. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Bunka
Kenkyuukai untuk perbaikan dan pengingkatan kurikulum pengajaran dan

ujian di masa yang akan dating.
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Bebeberapa teori atau penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dapat
dijadikan referensi atau dasar sebagai data pendukung untuk suatu penelitian yang
akan dilakukan. Pada bab ini akan dijelaskan beberapa penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, belum ditemukan uji
perbandingan nilai ujian bahasa maupun pelajaran lainnya yang menggunakan uji
non parametrik perluasan uji Kruskal Wallis. Sedangkan dari hasil beberapa
penelitian mengenai uji Kurskal Wallis untuk data multivariat menunjukkan bahwa
metode ini dapat digunakan utuk uji perbandingan data mulitvariat yang tidak
berdistribusi normal.

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi untuk
menyelesaikan laporan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Sebelumnya

Tahun Nama Judul Hasil Penelitian

2010 Teti Sofia Yanti | (Perluasan Uji Kruskal
Wallis  untuk  Data

Multivariat)

Perluasan uji Kruskal Wallis
menjadi salah satu pengujian
non parametrik yang bisa
dilakukan untuk data yang
tidak  memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas

2014 Nurhayati dkk | (Analisis Perbandingan
Nilai TOEFL dengan

Nilai Mata  Kuliah

Terdapat  perbedaan yang
signifikan antara nilai ujian
TOEFL, nilai ujian mata kuliah

Bahasa Inggris
Mahasiswa)

Bahasa Inggris  1(General
English) dan Bahasa Ingrris
I1(English for Business)

2018

M. Ikbal

(Perbandingan Hasil
Belajar Bahasa
Indonesia Antara Siswa
Yang Berorganisasi dan
Tidak Berorganisasi
Pada SMA
Muhammadiyah 6
Makassar)

Tidak perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar
bahasa Indonesia antara siswa
yang berorganisasi dengan
yang tidak berorganisasi.

2020

Muhamad
Irfandi

(Analisis Perbandingan
Rata-rata Nilau Ujian
Nasional SMA/MA di
Kota Malang Antara

Terdapat minimal satu
kelompok jurusan IPA, IPS,
dan Bahasa yang berbeda untuk




Tahun

Nama

Judul

Hasil Penelitian

Jurusan [IPA, IPS, dan
Bahasa Pada Mata
Pelajaran  Matematika
Tahun Ajaran 2018/2019
Dengan Metode Uji
Kruskal Wallis)

rata-rata terhadap nilai Ujian
Nasional Matematika.

2015

Muhammad
Alfhi
Rahmawati

R,

(Perbandingan Hasil
Belajar Siswa Dengan
Dan Tanpa
Menggunakan Alat
Peraga Dalam
Memahami Konsep
Segitiga di Kelas VII
MTS  Siti  Mariam
Banjarmasin Tahun
Pelajaran 2013/2014)

Terdapat  perbedaan  yang
signifikan antara hasil belajar
siswa kelas elsperimen yang
diajarkan dengan
menggunakan  alat  peraga
dengan hasil belajar siswa kelas
control yang diajarkan tanpa
menggunakan alat  peraga
dalam memahami konsep pada
materi segitiga

2017

Fanyin He

(Nonparametric Manova
Approaches For Non-
Normal Multivariate
Outcomes With Missing
Values)

Berdasarkan hasil dari simulasi
dan analisa dengan data nyata
menunjukkan bahwa perluasan
Kruskall Wallis Multivariat
yang di ajukan menyediakan
cakupan yang memadai dan
unggul untuk analisa data
multivariat yang tidak
berdistirbusi normal.

2004

Hannu
Ronald
Randles

Oja,
H.

(Multivariate
Nonparametric Tests)

Efisiensi  Asimtotik Pitman
menunjukan bahwa metode Uji
ranking Wilcoxon, Uji Kruskal
Wallis, dan Uji korelasi Kendal
Spearman memiliki  Kkinerja
yang baik terutama unutk data
dengan distirbusi data condong
ke kanan.

Berdasarkan hasil penelusuran dari penelitian terdahulu yang menjadi acuan

penelitian ini, belum ditemukan penelitian mengenai perbandingan hasil ujian tulis

dan ujian lisan bahasa Jepang pada kelas atau tingkatan yang berbeda menggunakan

perluasan uji Kruskal Wallis untuk data multivariat. Persamaan pada penelitian

terdahulu adalah pada bagian perbandingan nilai hasil ujian, sedangkan jenis

ujiannya bukan ujian bahasa Jepang. Adapun penelitian perbandingan nilai ujian

bahasa yang pernah dilakukan adalah perbandingan nilai ujian bahasa Inggris dari

tiga kelas atau jenis ujian yang berbeda oleh (Nurhayati dkk, 2014). Namun

kebanyakan uji perbandingan nilai ujian yang dilakukan pada penelitian terdahulu




adalah uji perbandingan parametrik atau uji non parametrik univariat. Sedangkan
penelitian yang menggunakan uji perbandingan perluasan Kruskal Wallis untuk
data multivariat sebagian besar adalah perbandingan metode dengan contoh

aplikasi selain nilai ujian.
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3.1. Metode Pembelajaran Bahasa Jepang

Pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi dalam proses belajar dan
mengajar yang dilakukan antara guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan melalui metode tertentu yang disesuaikan dengan lingkungan
atau kondisi pembelajaran. Hamalik (2003) mendefinisikan metode pembelajaran
sebagai seperangkat cara atau teknik yang paling tepat menurut pendidik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga para peserta didik dapat menerima
materi pelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu yang telah ditetapkan.

Metode pembelajaran berperan penting dalam pencapaian peserta didik,
metode pembelajaran yang tidak tepat akan mengakibatkan para peserta didik
menjadi tidak aktif atau bahkan tidak senang dengan pelajaran atau gurunya
sehingga pada akhirnya peserta didik menjadi malas belajar dan tidak dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Tidak ada metode pelajaran yang dinyatakan paling
efektif untuk digunakan, sebab menurut Umar (2002), setiap metode pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga penggunannya harus
diselaraskan dengan karakteristik siswa, materi dan kondisi lingkungan proses
belajar berlangsung. Meskipun tidak ada metode pembelajaran yang paling baik
secara spesifik, akan tetapi secara umum, Permendiknas Rl Nomor 41 (2007) telah
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran yang meliputi metode pembelajaran
dapat dilakukan secara sistematis melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

Pembelajaran bahasa asing, termasuk Bahasa Jepang, juga harus
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Anthony (1963) menyatakan
bahwa pendekatan, metode dan teknik dalam pembelajaran bahasa sebaiknya
dilakukan secara gradasi, yaitu dengan melakukan pembelajaran secara bertingkat.

Pada buku Metode Pengajaran Bahasa Jepang (B A&RE#iRE]l &5 3
tahun 1989 dijabarkan materi pembelajaran untuk masyarakat Indonesia, dimana
materi tersebut merupakan materi pembelajaran bahasa Jepang pemula, secara

tersirat, disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia



dikategorikan sebagai tingkat pemula (Mungidzah, 2014). Lebih lanjut, Suyanto
dalam Munqidzah (2014) menyebutkan bahwa teknik yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran bahasa asing pada tingkat pemula antara lain: (a) kegiatan
berpasangan, seperti percakapan; (b) listen and repeat; (c) listen and do; (d)
question and answer; (e) substitution; dan (f) presentasi atau ceramah.
3.2. Tingkat Kemampuan Bahasa Jepang

Sebagaimana disebutkan oleh Anthony (1963) bahwa pendekatan, metode
dan teknik dalam pembelajaran bahasa sebaiknya dilakukan secara bertingkat,
maka dalam pembelajaran Bahasa Jepang, tingkatan atau level juga diterapkan
untuk menentukan kemampuan bahasa yang dimiliki. Selain sebagai dasar
pemilihan metode pengajaran yang tepat, tingkat kemampuan ini juga digunakan
dalam mengevaluasi hasil belajar pada setiap tingkatan. Melalui evaluasi ini,
pengajar dapat mengetahui tingkat penerimaan materi setiap peserta didik
berdasarkan tingkatan kemampuannya.

Mengacu pada Tes Kemampuan Bahasa Jepang (JLPT), kemampuan Bahsa
Jepang terdiri dari lima tingkatan. Tingkat satu (N5) merupakan tingkat
kemampuan paling rendah, sementara tingkat lima (N1) merupakan tingkat yang
paling tinggi. Setiap tingkatan akan dijelaskan sebagai berikut (Tanaka, 2020;
Yamate Japanese Language School, 2021):
a. Tingkat Satu (N5)

Pada tingkat satu, peserta didik telah mampu membaca dan memahami
kata-kata, frasa atau kalimat yang ditulis dengan huruf hiragana, katakana, dan kanji
dasar. Peserta didik juga dapat menangkap informasi penting dari percakapan
singkat tentang kehidupan sehari-hari dengan kecepatan bicara lambat hingga
normal.

b. Tingkat Dua (N4)

Ketika memasuki tingkat kemampuan kedua, peserta didik kurang lebih
dapat memahami percakapan sehari-hari yang diucapkan penutur asli jika berbicara
dengan perlahan, meskipun masih kesulitan untuk mengutarakan ide dalam Bahasa
Jepang. Peserta didik juga telah mampu memahami teks mengenai topik-topik
umum yang ditulis dengan kosakata dan kanji dasar.

10



c. Tingkat Tiga (N3)

Pada tingkatan ini, peserta didik dapat memahami penuturan bahasa
Jepang dalam topik keseharian dengan kecepatan yang mendekati aslinya, akan
tetapi peserta didik masih sulit untuk mengerti jika penuturan atau percakapan
masuk pada topik khusus lainnya, seperti bisnis, riset, dan sebagainya. Peserta didik
juga dapat memahami teks tertentu yang ditulis menggunakan Bahasa Jepang
sehari-hari dan dapat menemukan gambaran umum dari berita utama surat kabar.
d. Tingkat Empat (N2)

Pada tingkat empat, peserta didik tidak hanya dapat memahami Bahasa
Jepang sehari-hari, tetapi juga Bahasa Jepang dalam konteks yang lebih luas di
beberapa bidang. Peserta didik juga telah mampu memahami ucapan presenter
dalam berita dengan kecepatan yang hampir mendekati alami, memahami alur dan
isi cerita, mengerti hubungan antarkarakter dan poin utamanya. Tidak hanya
memahami penyampaian secara lisan, peserta didik juga dapat memahami isi teks
pada artikel di majalah atau koran, serta dapat memberi kritik yang lugas.

e. Tingkat Lima (N1)

Tingkat lima merupakan tingkat paling tinggi, pada tingkatan ini, peserta
didik dapat memahami Bahasa Jepang dalam berbagai skenario, baik percakapan
sehari-hari maupun diskusi mengenai topik lainnya dengan kosakata khusus atau
teknis, serta lancar berkomunikasi dengan penutur aslinya. Peserta didik juga telah
mampu memahami isi teks yang kompleks, atau sebuah wacana secara mendalam.

Pada penelitian ini, subjek penelitian ditentukan pada peserta didik yang
mengikuti program belajar Bahasa Jepang pada tingkat satu hingga tingkat empat.
Peserta didik pada tingkat lima tidak dilibatkan karena kemampuannya dianggap
telah sempurna dan dikhawatirkan akan menyebabkan bias seleksi karena
menghasilkan perbedaan nilai yang terlalu signifikan dengan tingkatan lainnya.
3.3. Evaluasi Hasil Belajar Bahasa Jepang

Evaluasi dalam pembelajaran merupakan proses menyediakan informasi
yang dapat digunakan dalam mengetahui dan menentukan kemampuan seorang
peserta didik sehingga pada akhirnya pengajar dapat menentukan tindakan
mengenai cara mempertahankan atau meningkatkan pemahaman peserta didik

mengenai pelajaran yang diampu, baik dengan perbaikan metode pembelajaran
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maupun dengan pendekatan lainnya untuk mencapai tujuan (Matondang dkk.,
2019). Hal ini berkenaan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang
termaktub pada pasal 39 ayat 2 bahwa selain melaksanakan proses pembelajaran,
pendidik sebagai tenaga profesional juga bertugas dalam menilai atau mengevaluasi
hasil pembelajaran peserta didik.

Pada dasarnya, evaluasi hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan teknik
tes dan non-tes, akan tetapi Ruhimat (2018) menyebutkan bahwa evaluasi berupa
tes lebih sering digunakan daripada non-tes, dimana teknik tes ini terdiri dari tiga
bentuk yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes praktik/tindakan. Mengingat bahwa
penelitian ini berorientasi pada ranah pengetahuan, bukan keterampilan, maka
bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis dan tes lisan, dimana kedua tes
tersebut digunakan dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik pada ranah
pengetahuan (Oktaviyanti & Rosyidah, 2019; Saidah, 2016).

a. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan tes dengan soal dan jawaban yang disajikan dalam
bentuk tulisan. Menurut Thoha (1996), tes tertulis biasanya menyajikan soal yang
sama atau hampir sama, sehingga objektivitas terhadap hasil tes lebih kuat dan
dapat dipertanggung jawabkan dibandingkan dengan tes lisan, meskipun demikian,
tes tertulis belum dapat secara sempurna mengukur ranah psikomotorik dan afektif
peserta didik. Penyusun soal untuk tes juga dituntut untuk memilih kata-kata yang
tegas dan tidak ambigu sehingga pemahaman kedua pihak, yaitu pengajar dan
peserta didik, tetap sejalan terhadap soal dan kemungkinan jawabannya.

Tes tertulis memiliki beberapa bentuk soal. Secara umum, tes tertulis
terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu tes subjektif dan tes objektif (Mudjidjo,
1995), yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tes subjektif pada umumnya berupa tes uraian atau esai. Tes subjektif
menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan uraian lengkap
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri yang referensinya dapat diperoleh dari
hasil diskusi, perbandingan, opini, tinjauan literatur atau referensi terkait lainnya
(Sudjana, 2010). Panjang dan pendeknya kalimat pada jawaban tes subjektif
bergantung pada kecakapan dan pengetahuan peserta didik.
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Soal-soal pada tes objektif dirancang sedemikian rupa sehingga hasil tes
tersebut dapat menilai kemampuan peserta didik secara objektif. Bentuk soal pada
tes objektif yang terdiri dari soal benar salah, pilihan berganda, isian, jawaban
singkat, dan menjodohkan (Mudjidjo, 1995).

Tes Benar Salah merupakan tes dengan butir soal berupa pernyataan yang
disertai dengan dua alternatif jawaban untuk menentukan apakah pernyataan yang
disajikan tersebut benar atau salah. Apabila peserta didik menanggap pernyataan
tersebut benar, maka peserta diminta untuk menandai pilihan jawaban “Benar” atau
“B” pada jawaban. Sebaliknya, jika peserta didik menganggap pernyataan tersebut
salah, maka pilihan yang ditandai adalah “Salah” atau “S” (Widoyoko, 2009).
Masing-masing jawaban dari pernyataan biasanya ditandai dengan cara melingkari
atau memberi tanda silang pada huruf B/S, dapat pula dengan mengarsir atau
memberi tanda silang/checked pada lingkaran/kotak yang disediakan di samping
jawaban Benar/Salah.

Tes Pilihan Ganda merupakan tes dengan butir soal berupa isian atau
pertanyaan yang harus dijawab dengan memilih satu dari beberapa alternatif
jawaban yang telah ditentukan. Hampir sama halnya dengan Tes Benar Salah,
masing-masing jawaban biasanya ditandai dengan cara melingkari, mengarsir, atau
memberi tanda silang pada kode jawaban (a, b, c, d, atau e) yang tepat di lembar
jawaban, dapat pula dengan mengarsir atau memberi tanda silang/checked pada
lingkaran/kotak yang disediakan di samping jawaban.

Tes Isian diberikan pada peserta didik untuk melengkapi kalimat yang
belum lengkap yaitu dengan mengisi titik-titik dalam kalimat yang telah
dikosongkan. Tes isian biasanya berbentuk wacana, cerita atau karangan, dan
beberapa kata-kata penting dalam wacana tersebut tidak dinyatakan sehingga para
peserta didik bertugas untuk mencari kata yang hilang dalam wacana tersebut
(Sudijono, 2016).

Tes menjodohkan juga sering disebut sebagai tes memasangkan atau tes
mencocokkan. Tes ini terdiri dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban dan
para peserta didik bertugas untuk mencari kesesuaian satu pertanyaan dan satu

jawaban yang telah tersedia (Sudijono, 2016).
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b. Tes Lisan

Berbeda dengan tes tertulis, tes lisan menuntut respon dari peserta didik
untuk berbicara mengenai ide-ide dan pendapat-pendapat mereka sesuai dengan
pertanyaan atau perintah yang diberikan secara lisan pula (Sudijono, 2016).
Menurut Oktaviyanti & Rosyidah (2019), tes lisan memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan tes tertulis, di antaranya (1) dapat mengetahui sikap dan
kepribadian peserta didik saat menjawab pertanyaan; (2) peserta didik yang sulit
memahami pertanyaan dapat dengan tepat menjawab pertanyaan tes lisan karena
adanya kesempatan menanyakan kejelasan pertanyaan yang diberikan; (3) peserta
didik dapat mengetahui hasil tesnya secara langsung. Meskipun tampak efektif
dalam menilai kemampuan peserta didik, akan tetapi tes lisan memiliki
subjektivitas yang tinggi, karena tidak adanya kriteria penilaian tes lisan yang jelas.

Menurut Thoha (1996), berdasarkan segi persiapan dan cara bertanya, tes
lisan dikategorikan menjadi dua, yaitu:

1)  Tes Lisan Bebas, yaitu tes lisan yang dilakukan oleh pengajar pada peserta
didik tanpa menggunakan pedoman yang dipersiapkan secara tertulis.

2)  Tes Lisan Berpedoman, yaitu tes lisan yang dilakukan oleh pengajar pada
peserta didik dengan menggunakan pedoman tertulis yang berisikan
pertanyaan yang akan disampaikan. Pedoman ini dapat ditulis sendiri oleh
pengajar, atau diberikan oleh institusi pendidikan yang menaungi.

3.4. Statistika Deskriptif

Pengujian secara statistik telah umum digunakan di berbagai bidang untuk
mendapatkan gambaran dan kesimpulan sehingga dapat membantu para pemangku
kebijakan untuk menentukan keputusan yang paling tepat. David dkk. (1954)
menyatakan bahwa statistik tidak hanya dianggap sebagai ilmu dan keterampilan,
akan tetapi juga sebagai metode paling tepat dan efektif dalam mengumpulkan,
mengorganisir, menganalisis dan menginterpretasi data-data kuantitatif.

Statistik deskriptif merupakan salah satu jenis uji statistik yang digunakan
dalam analisis univariat dan dimulai dengan proses pengumpulan, organisasi,
analisis, penyajian hingga interpretasi data tanpa adanya kesimpulan umum
(Jusmiana, 2020). Husnul dkk. (2020) membenarkan pernyataan tersebut dengan

menyebutkan bahwa tujuan statistik deskriptif hanya mendeskripsikan karakteristik
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atau sifat yang dimiliki oleh sekelompok data, tanpa melakukan generalisasi atau
penarikan kesimpulan umum. Mengacu pada definisi tersebut, penyajian data
statistik  deskriptif pada umumnya dalam bentuk tabel, grafik atau diagram,
pictogram, dan peta.

Sebagaimana disebutkan oleh Jusmiana (2020) sebelumnya, bahwa statistik
deskriptif terdiri dari sekumpulan prosedur dasar dalam hal menganalisis dan
menafsirkan data. Maka dari itu, statistik deskriptif dianggap sebagai bagian
terpenting dalam statistik karena akan digunakan secara terus menerus dalam
berbagai bidang, termasuk pada bidang matematika dan ilmu pengetahuan alam.
3.5. Statistika Inferensial Multivariat

Selain deskriptif, jenis statistika inferensial atau statistik analitik juga
termasuk sebagai jenis yang penting untuk diketahui terutama dalam menaksir
perkembangan sekelompok data atau mengambil kesimpulan umum dari
sekelompok data, sehingga statistika inferensial digunakan sebagai metode untuk
menguji suatu hipotesis (Husnul dkk., 2020; Jusmiana, 2020). Jika statistik
deskriptif digunakan untuk analisis univariat, maka statistik inferensial digunakan
untuk analisis bivariat dan multivariat.

Analisis bivariat merupakan proses analisis secara statistik yang dilakukan
terhadap dua buah variabel dicatat dari satu unit pengamatan untuk mengetahui
adanya kemungkinan asosiasi atau perbedaan antara kedua variabel tersebut
(Heryana, 2020). Khususnya pada penelitian ini, analisis yang dipakai adalah
analisis multivariat mengingat bahwa variabel penelitian berasal dari beberapa
kelompok data, yaitu kelompok data hasil tes lisan dan kelompok data hasil tes
tertulis, pada empat tingkat kelompok perlakuan. Hal ini sesuai dengan pengertian
dari analisis multivariat, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
atau hubungan lebih dari dua variabel.

Analisis multivariat dapat bersifat faktorial, dimana seluruh variabel
dianggap memiliki posisi yang sama, dapat pula bersifat determinan, dimana
pengujiannya melibatkan variabel bebas, variabel terikat dan variabel pengganggu
atau confounding (Heryana, 2020). Apabila ditinjau berdasarkan sifatnya, maka
penelitian ini menggunakan analisis multivariat yang bersifat faktorial. Heryana

(2020) menambahkan, oleh karena setiap variabel dianggap sama, maka analisis
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bersifat faktorial dititiktekankan pada korelasi dan perbedaan rata-rata antara
seluruh variabel (multikolinieritas) melalui perhitungan matriks.

Salah satu uji yang dapat dipakai untuk melakukan analisis yang bersifat
faktorial adalah Uji Manova (Multivariate Analysis of Variance), yang merupakan
bentuk spesifik dari Uji Anova (Analysis of Variance) untuk situasi yang
menyajikan kelompok-kelompok data pada lebih dari dua kelompok perlakuan
(Sutrisno & Wulandari, 2018).

3.5.1. Uji Manova (Multivariate Analysis of Variance)

Uji Manova merupakan salah satu karakteristik dari Uji Anova yang
digunakan untuk melakukan analisis komparasi multivariabel. Maka dari itu, Uji
Anova pada umumnya digunakan untuk menguji hipotesis nol yang menyatakan
bahwa rata-rata kelompok perlakuan pertama sama dengan rata-rata kelompok
perlakukan kedua, dan seterusnya (Setiawan, 2019). Hipotesis nol dan alternatifnya
tertulis sebagai berikut:

Wqi H1j Hik
Ho : H:Zi = M:Zj RN u?k
Hni Hnj Hnk
Hii H1j
Hy: “?i # u?j ; (untuk sedikitnya sepasang i dan j)
Hni Hnj

Jika hipotesis nol diterima berarti semua kelompok perlakuan memiliki rata-
rata nilai dan karakteristik yang sama sehingga peneliti tidak memiliki dasar untuk
menolak hipotesis tersebut. Sebaliknya, jika peneliti menemukan salah satu
kelompok perlakuan memiliki rata-rata nilai yang jauh berbeda dari rata-rata
kelompok lainnya, maka hipotesis nol ditolak, berarti kelompok tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda dengan kelompok lainnya (Setiawan, 2019).

Penggunaan MANOVA memiliki keunggulan yaitu mampu menganalisis
semua variabel terikat secara simultan, sehingga dapat memperkecil kesalahan

tipe | (o) dalam pengambilan keputusan uji statistik
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Apabila dibandingkan dengan Uji Anova secara umum, Uji Manova lebih
unggul karena kemampuan dalam melakukan analisis pada beberapa variabel dalam
beberapa kelompok perlakuan secara simultan, dengan demikian kesalahan tipe |
dalam pengujian dapat dihindari (Sutopo & Slamet, 2017; Sutrisno & Wulandari,
2018). Mengacu pada penjabaran sebelumnya, Manova dapat diartikan sebagai
salah satu pengujian statistik yang bertujuan untuk mengetahui signifikansi
perbedaan rata-rata secara bersamaan antar beberapa kelompok untuk dua atau
lebih kelompok data (Azies, 2019; Sutrisno & Wulandari, 2018).

Uji Anova merupakan salah satu uji parametrik, sehingga terdapat beberapa
asumsi yang harus terpenuhi sebelum melakukan uji tersebut (Saunders, 1990).
Sirait (2001) memberikan tiga asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan Uji
Anova, yaitu:

1)  Teknik pengambilan sampel harus dilakukan secara acak atau random dan
sehingga satu sampel bersifat independen atau tidak bergantung dengan yang
lainnya;

2) Data yang diperoleh dari responden penelitian harus terdistribusi secara
normal;

3)  Varians dari masing-masing kelompok data tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan.

Berkaitan dengan ketiga asumsi di atas, Field (2009) menyatakan bahwa Uji
Manova memiliki asumsi yang sama, akan tetapi disesuaikan dengan kasus
multivariat. Jika pada Uji Anova satu variabel dalam satu kelompok data
diasumsikan terdistribusi normal pada setiap kelompok perlakuan, maka pada
Manova satu variabel yang terdiri dari dari beberapa kelompok data diasumsikan
secara bersama-sama harus terdistribusi normal dalam satu kelompok perlakuan.
Pada segi homogenitas varians, Uji Anova mengharuskan setiap kelompok
perlakuan memiliki variansi yang homogen, sedangkan pada Manova, semua
kelompok variabel yang termasuk dalam satu variabel terikat harus memiliki
matriks variansi kovarian homogen dalam setiap kelompok perlakuan.

Berdasarkan teorema limit pusat, untuk data sampel dengan ukuran besar,
bentuk distribusi sampel dari rata-rata sampel cenderung mendekati distribusi

normal, sehingga sampel dengan ukuran besar dapat diasumsikan memiliki
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distribusi mendekati distribusi normal (Altman & Bland, 1995). Meskipun
demikian, uji normalitas sebaiknya dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan berdistribusi normal (Oppong dkk, 2016), sehingga dapat menentukan
penggunaan uji perbandingan parametrik atau tidak.
a. Uji Normalitas Multivariat

Pada umumnya, prosedur statistik inferensial multivariat yang bersifat
parametrik didasarkan pada distribusi normal multivariat. Menurut Oja (2010)
dalam Sutrisno & Wulandari (2018), pengujian multivariat secara parametrik akan
memberikan hasil yang optimal apabila mengikuti asumsi normalitas multivariat,
sebaliknya, akan memberikan hasil yang tidak optimal jika data yang akan diuji
tidak terdistribusi secara normal multivariat. Maka dari itu, untuk memastikan
normalitas suatu data atau kelompok data, peneliti sebaiknya melakukan uiji
normalitas terlebih dahulu sebelum melakukan Uji Manova.

Uji Normalitas Multivariat dapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya dapat dilihat dari Q-Q plot antara square distance dj2 dengan nilai

quantil dari distribusi chi-square (%) Jika hasil plot menggambarkan garis lurus

maka data tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal multivariat (Johnson dan
Wichern, 2007). Pemeriksaan normal multivariat dilakukan dengan algoritma
sebagai berikut:

1. Menghitung dj.

d; = [x; - X]'s7[x; - %] (3.1)

2. Mendaftar d;? seluruh pengamatan sedemikian hingga di2 < d2? < ... < dn?.

3. Membuat Q-Q plot atau chi-square plot dengan nilai dj2 :
(7022 (32)

Pada metode ini jika plot membentuk garis lurus maka dapat dikatakan
bahwa data berdistribusi normal.

Selain dengan pengamatan grafik plot, uji normalitas multivariat juga
dapat dilakukan menggunakan uji inferensia, salah satunya adalah Uji Henze-

Zirkler yang menguji normalitas data berdasarkan jarak antar dua fungsi distribusi.
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Pengujian normalitas multivariat dengan Uji Henze-Zirkler dengan
rumusan hipotesis dan statistic uji sebagai berikut (Henze dan Zirkler, 1990).

Ho: HZ berdistribusi N, (u, Z)

Ho: HZ tidak berdistribusi N,, (u, X)
Dengan N, (u, ) merupakan distribusi normal berdimensi p dengan mean u dan

matriks kovarians 2. Statistik uji yang digunakan dalam uji Henze-Zikler
ditunjukan dengan rumus sebagai berikut.

n n n 2
1 B2 1 Y
HZ= =) D e 7™ =204 752 ) 0T L (141 (3

i=1j=1 =1
Dimana:
1
g = 1 (n(Zp + 1))1:? (3.4)
= 7% 7

Dij = (x; — %) "S7 (x; — x7)
D; = (x;—X)"S™ (x; — %)
p =Jumlah variabel
§~1 = Matriks Varians Kovarians

Jika data berdistribusi normal multivariat nilai statistic HZ akan
berdistribusi log-normal. Apabila nilai p-value yang dihasilkan lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal
multivariat.
b. Uji Homogenitas Matriks Varian Kovarian

Selain uji normalitas, uji homogenitas juga harus dilakukan pada data
untuk memastikan bahwa setiap kelompok data memiliki variansi yang homogen
sehingga dapat digunakan dalam analisis parametrik. Pengujian homogenitas
variansi bertujuan untuk menunjukkan bahwa sekumpulan data yang diperoleh
berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Pada analisis
parametrik, model dengan simpangan estimasi yang mendekati nol menunjukkan
bahwa model tersebut merupakan model yang sesuai, maka dari itu homogenitas
varians pada kelompok populasi perlu dideteksi untuk mengantisipasi agar
simpangan estimasi tidak terlalu besar atau menjauhi nol (Sari dkk., 2017).
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Pada data multivariat, uji homogenitas matriks varian kovarian untuk
menguji kesamaan matriks varian kovarian untuk masing masing kombinasi dari
setiap kelompok. Uji Box’s M merupakan uji yang dapat digunakan untuk menguji
homogentisa matriks varian kovarian pada data multivariat dengan hipotesis
sebagai berikut.

Ho: 21 =22=... = ¥k = Z (matriks varian kovarian homogen)

Hi1 : Minimal ada satu 2k # % (matriks varian kovarian tidak homogen)

Statistik uji yang digunakan pada uji ini menggunakan rumus sebagai
berikut.

k
M = (n— ) logls| - ) (n; — 1)log IS (3.5)
i=1

Dimana
S = Kovarian matriks
S; = Komaviran matriks terkumpul
Apabila nilai p-value yang dihasilkan lebih besar dari taraf signifikansi

yang ditentukan, maka dapat disimpulkan matriks varian koravian homogen.
3.5.2.  Uji Kruskal-Wallis Multivariat

Sebagaimana disebutkan oleh Sirait (2006), asumsi-asumsi untuk
melakukan uji parametrik seperti Manova pada kenyataannya tidak selalu dapat
dipenuhi. Maka Siegel (1998) menyatakan bahwa jika asumsi parametrik tidak
terpenuhi, maka Uji Manova sebaiknya tidak dilakukan dan diganti dengan uji non-
parametrik dengan prosedur analisis yang sama, yaitu Kruskal-Wallis.

Memiliki prosedur yang sama dengan Uji Anova atau Manova, Uji Kruskal-
Wallis juga bertujuan untuk menentukan adanya perbedaan bermakna antara dua
kelompok atau lebih secara non-parametrik, pada data berskala interval, rasio atau
ordinal (Assegaf dkk., 2019). Uji Kruskal-Wallis juga dilakukan dengan mengikuti
asumsi tertentu, yaitu (Yanti, 2010):
1)  Pengambilan sampel dilakukan secara acak;
2)  Populasi-populasi bersifat identik, kecuali dalam hal lokasi yang mungkin

berbeda minimal untuk satu populasi;

3) Observasi yang dilakukan dalam suatu sampel atau antar sampel berupa

observasi saling bebas atau tidak bergantung satu sama lain;
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4)  Variabel pengamatan bersifat kontinu;

5)  Skala ukur data setidaknya bersifat ordinal.

Uji Kruskal Wallis untuk analisis multivariat dilakukan dengan teknik
ranking sebagaimana prosedur statistika nonparametrik pada umumnya. Adapun
struktur data dapat digambarkan melalui Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Struktur Data dalam Uji Kruskal-Wallis Multivariat

Sampel
No Populasi 1 Populasi 2 Populasi k
Var. 1 Var. p Var. 1 Var. p Var. 1 .. | Var.p
1 X111 X11p X121 Xi2p Xik1 Xikp
2 Xa11 Xa1p X221 Xa2p Xkt Xakp
n Xn11 Xn1p Xn21 Xn2p Xnk1 Xnkp

Sumber: (Yanti, 2010)

Keterangan:
Var. = Variabel

k = jumlah kelompok populasi saling bebas
p = variabel yang diamati

n = jumlah sampel

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa apabila terdapat terdapat
k buah populasi saling bebas, dan pada masing-masing populasi tersebut terdapat p
variabel yang akan diamati. Maka melalui Uji Kruskal-Wallis, pengujian dilakukan
untuk mengetahui apakah rata-rata p buah variabel dari k buah populasi tersebut
mempunyai rata-rata yang sama atau berbeda. Dengan demikian, hipotesis yang
ditetapkan pada Uji Kruskal-Wallis adalah (Yanti, 2010):

M1 H1j M1k
Ho = Hai ) - l{z;’ =.= H:Zk
Uni Hnj Hnk
25T K1
Hi: u?i # H?j ; (untuk sedikitnya sepasang i dan j)
Hni Hnj

Hipotesis nol (Ho) menetapkan bahwa semua k kelompok populasi memiliki
nilai rata-rata yang sama atau tidak jauh berbeda, sedangkan hipotesis alternatif
menetapkan bahwa terdapat setidaknya satu populasi yang memiliki rata-rata
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berbeda jauh dengan populasi lainnya. Apabila Ho diterima, maka sampel sebanyak
n berasal dari populasi yang sama dan karakteristik masing-masing populasi tidak
berbeda signifikan.

Perhitungan Kruskal-Wallis diawali dengan pemberian tanda (sign) melalui
rumus (Yanti, 2010):
-1 jika (x®¥-x0) <0

0 jika(x?-x)=0 (3.6)
1 jika (x® - x9) >0

Adanya persamaan di atas, maka pusat dan skala ranking dapat ditentukan

sign(x® — x() =

dengan rumus berikut, dengan n sebagai jumlah sampel yang diamati (Yanti, 2010):

n

o1 : -
R(x®) :EZSign (x® —xDY)i % j (3.7)

j=1
Tahap selanjutnya adalah penentuan  Taksiran Kovarian Vektor Rangking
berdasarkan taksiran gabungan, dengan nx yang menunjukkan banyaknya
pengamatan pada sampel ke-k, dan k yang menunjukkan banyaknya sampel yang
diamati (Yanti, 2010).

k
~ 1 ) )
ST D DR (eOR GO 39

k=1,ieny
Ry, (x?)merupakan vektor ukuran skala rangking sampel nx, yang dapat
ditunjukkan melalui rumus berikut (Yanti, 2010):

R (xW)

Ry, (x®) = (3.9)

R (xw)
Hasil dari persamaan-persamaan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam

persamaan uji Kruskal Wallis yaitu (Yanti, 2010):
k
KW = Z ne (R9)$-1 R (3.10)
k=1

dimana (R®)) merupakan rata-rata sampel ke-k dan $ merupakan penaksiran

kovarian vektor ranking yang diperoleh dari rumus (Yanti, 2010):

_ 1 |
R®) = e Z R@®) (3.11)

ieny
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Penarikan simpulan pada uji Kruskal-Wallis (KW) dilakukan berdasarkan
distribusi Chi Square (%) yang dapat dilihat pada tabel Chi Square (lihat Lampiran
3) (Freund & Wilson, 2003) dengan mengacu pada degree of freedom (df) k-1 dan
taraf signifikansi a. Apabila nilai KW lebih besar atau sama dengan nilai x2, maka
hipotesis nol akan ditolak, artinya masing-masing populasi memiliki rata-rata yang
berbeda jauh dengan populasi lainnya. Pengamatan lebih lanjut dilakukan untuk
mengetahui kelompok sampel mana yang berbeda satu dengan yang lainnya (Yanti,
2010).

Contoh perhitungan Kruskal-Wallis secara manual dapat diamati melalui
kasus seperti berikut:

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai ujian lisan,
ujian tertulis dan ujian praktik, antara tiga tingkatan skill bahasa pada peserta didik
di Pusat Studi Bahasa Asing. Data dari setiap responden penelitian berupa nilai
antara 0 hingga 10 yang merupakan hasil tes ujian lisan, ujian tertulis dan ujian
praktik yang telah dilaksanakan pada ketiga tingkatan tersebut.

Tabel 3.2 Rekapitulasi Data Contoh Perhitungan Uji Kruskal-Wallis

Tingkat | Tingkat 11 Tingkat 11
Lisan | Tertulis | Praktik | Lisan | Tertulis | Praktik | Lisan | Tertulis | Praktik
9 3 8 8 6 6 7 0 3
6 7 8 2 6 0 7 2 8
4 2 3 4 0 2 1 5 1
8 7 3 0 8 6 0 7 6
9 8 9 9 1 0 5 5 0
6 6 9 9 6 2 5 4 6
7 4 0 9 4 8 6 1 6
9 1 2

Data-data yang telah terhimpun di atas selanjutnya akan diolah berdasarkan
kelompok populasi, untuk mengetahui nilai pusat dan skala ranking masing-masing

kelompok.
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1) Skala Ranking Peserta Didik Tingkat |

7

1 . .
R(x™) = $Z sign(x® — x)
j=1

= ;[Sl‘gn(x(l) — x(l)) + Sign(x(l) _ x(z)) 4ot sign(x(l) _ x(7))]

e GG G- () -G)

0,143
= [—0,571]

0,143

7
1

R(x®) = 72 sign(x® — xU)

j=1

-0,571
= [ 0,286 ]

0,143

7
1

R(x?) = 72 sign(x® — x1)

Jj=1
0,857
= [O,571
0,857

2) Skala Ranking Peserta Didik Tingkat I1

8

1 . .
R(x(l)) == 52 Sign(x(l) — x(]))

Jj=1

= %[sign(x(l) — x(l)) + sign(x(l) _ x(z)) T Sign(x(l) _ x(g))]

) ()G ) () () () B

0,875
= [—0,125]

0,875

@ | =

8

1 . .
R(x(z)) = gz Sign(x(l) — x(]))

Jj=1
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0,625
= [ 0,000 ]

—0,500

8
1 . .
R(x(B)) = gz Sign(x(l) — x(]))
j=1
—0,250
= [ 0,875 ]

0,125

3) Skala Ranking Peserta Didik Tingkat 111

7
1

R(xD) = 7Zsign(x(0 — X0

j=1
= ; [sign(x® - x®) + sign(x® = x@) + - + sign(x® — x7)]

) GGG ) B G

[—0,714

N

-0,857
0,000

7
1

Jj=1
-0,714

= [—0,258
—-0,857

7
1 . .
RR(x") = 72 sign(x® — x0))

=1

0,571
2[—0,571]

0,571

Setelah mengetahui skala ranking dari masing-masing kelompok populasi,

maka selanjutnya adalah penaksiran kovarian vektor ranking yang disajikan dalam
tampilan matriks sebagai berikut:
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>.=10,058 0,108 0,006
0,073 0,006 0,126

Perhitungan selanjutnya dilakukan untuk mengetahui rata-rata sampel, yaitu:

0,00000086 0,138 —0,00000057
(El):[0,00000086]; (R?)=[0,053]; (R®)=| 0,02040786

0,00000086 0,279 0,02040886

[0,118 0,058 0,073]

Setelah mengetahui rata-rata setiap kelompok sampel, perhitungan lebih
lanjut untuk mengetahui hasil uji Kruskal-Wallis (KW) yang menunjukkan hasil
sebesar 5,3676. Jika dibandingkan dengan nilai Chi Square dengan df (3-1) dan
taraf signifikansi 0,05 pada Lampiran 3 (x> = 5,99) , maka KWhiwng memiliki nilai
lebih kecil. Dengan demikian, maka Ho diterima, yang berarti bahwa semua peserta
didik mulai tingkat I hingga tingkat 111 memiliki nilai rata-rata ujian lisan, ujian

tertulis dan ujian praktik yang tidak berbeda secara signifikan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik di semua tingkat di
Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang Indonesia “Bunka Kenkyuukai”
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017-2021, sedangkan jumlah sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik di tingkat 1 sampai IV.

Tabel 4.1 Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan Tingkatan

Tingkat Jumlah Peserta Didik (Orang)
I (Satu) 452
Il (Dua) 319
11 (Tiga) 226
IV (Empat) 154
Total 1151

Sumber: Dokumen Bunka Kenkyuukai (2021)
4.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk sebagai penelitian analitik multivariat yang
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, karena penelitian diarahkan untuk
menjelaskan keterkaitan sebab akibat antara lebih dari dua variabel dalam bentuk
perbandingan. Pendekatan kuantitatif digunakan oleh karena penelitian ini
dilakukan dengan menganalisis data berupa angka atau numerik secara sistematis,
terencana, dan terstruktur dalam hal perhitungan sampel hingga penyajian datanya
(Suharso dalam Rahmawati, 2015).

4.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang
Indonesia “Bunka Kenkyuukai”, yaitu lembaga pelatihan atau lembaga belajar
khusus bahasa Jepang, selama kurang lebih tiga bulan, sejak
Bulan November 2021 hingga Bulan Januari 2022.

4.4. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah nilai peserta didik yang merupakan data

numerik dengan skala rasio. Berdasarkan sumbernya, data penelitian ini termasuk

sebagai data sekunder karena diperoleh dari laporan hasil belajar seluruh peserta
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didik tingkat satu hingga tingkat empat yang mengikuti tes tertulis dan tes lisan di
Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang Indonesia “Bunka Kenkyuukai”
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017-2021.
4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, terdapat tiga buah variabel yang dapat digambarkan

pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

Tingkatan

—_——————— — — —

/
| Tingkat | I—‘\I Tes
|

Tingkat 11 |
Tingkat 111
I
| Tingkat 1V |/

\ 4

Tes Lisan

e

\
Gambar 4.1 Variabel Penelitian

Berdasarkan konsep di atas, terlihat bahwa penelitian ini terdiri dari tiga
variabel, yaitu Tingkatan, Tes Tertulis dan Tes Lisan, dimana masing-masing
variabel akan dijelaskan dalam Tabel Definisi Operasional Variabel sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Hasil Ukur Skala Ukur

1 | Tingkatan | Susunan atau | Siswa diberikan kode: Ordinal
kedudukan  peserta | 1, jika berada di tingkat I;
didik yang ditentukan | 2, jika berada di tingkat II;

berdasarkan 3, jika berada di tingkat I1I;
kemampuan yang | 4, jika berada di tingkat V.
dimiliki dalam
Bahasa Jepang.
2 | Tes Nilai yang 0 sampai 100 Rasio
Tertulis diperoleh siswa dari
setiap tingkatan

dalam tes Bahasa
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No Variabel Definisi Hasil Ukur Skala Ukur

Jepang secara tertulis.

3 | TesLisan Nilai yang 0 sampai 100 Rasio
diperoleh siswa dari
setiap tingkatan
dalam tes Bahasa
Jepang secara lisan.

4.6 Prosedur Penelitian
4.6.1 Teknik Pengumupulan Data

Pada penelitian ini, sebelum melakukan dokumentasi, peneliti tentunya
terlebih dahulu meminta izin kepada Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang
Indonesia “Bunka Kenkyuukai ” agar peneliti diperkenankan untuk mengumpulkan
data. Setelah disetujui, proses dokumentasi selanjutnya dilakukan dengan
mengumpulkan laporan hasil belajar yang disediakan oleh Yayasan Klub Bahasa
dan Budaya Jepang Indonesia “Bunka Kenkyuukai” untuk menelusuri nilai tes
tertulis dan tes lisan dari para peserta didik mulai tingkat satu hingga tingkat empat.
4.6.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis
multivariat melalui Uji Kruskal-Wallis, yang merupakan teknik statistik non-
parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok-kelompok
data dengan dua variabel atau lebih. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk menguji perbedaan nilai tes tertulis dan tes lisan pada peserta didik di
Tingkat I, Tingkat I, Tingkat 11l dan Tingkat IV. Uji Kruskal-Wallis dipilih
sebagai alternatif Uji Manova, mengingat bahwa data yang digunakan tidak
memenuhi asumsi uji parametrik, yaitu normalitas multivariat dan homogenitas
matriks varian kovarian. Pengujian Kruskal-Wallis pada penelitian ini dilakukan

dengan bantuan R-studio.
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4.6.3 Alur Penelitian

Berikut ini adalah bagan yang mendeskripsikan alur penelitian ini:

Uji parametrik
Manova

¥

Identifikasi Masalah
T

Pengumpulan Data

¥
Statistika Deskriptif

v

Uji Asumsi

Uji Apakah data
normal dan
homoeen?

Tidak

h

Uji Non parametrik
Kruskal Wallis
Multivariat

Berdasarkan Gambar 4.2, alur penelitian ini terdiri dari langkah-langkah

sebagai berikut:

1)  Mengidentifikasi masalah berdasarkan telaah literatur dan fenomena di

lapangan. Menentukan variabel-variabel yang akan diamati dan metodologi

penelitian;

2)  Melakukan proses pengumpulan data, data yang dikumpulkan berupa nilai tes

peserta didik diperoleh dari laporan hasil belajar yang disediakan oleh

yayasan;

3) Melakukan analisis statistika deskriptif untuk mengetahui rata-rata nilai

Kesimpulan !4

Gambar 4.2 Alur Penelitian

peserta didik pada masing-masing tingkatan;

4)  Melakukan pengecekan uji asumsi normalitas multivariat dengan Q-Q plot

dan uji Henze-Zirkler serta uji homogenitas matriks varian kovarian dengan
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uji Box’s M. Uji normalitas multivariat dilakukan dengan data asli dan data
yang sudah dikurangi outlier.
5) Jika asumsi normalitas multivariat dan homogenitas matriks varian kovarian
terpenuhi maka lanjut melakukan uji parametrik yaitu Manova
6) Jika asumsi tidak terpenuhi maka dilakukan alternatif metode yaitu non
parametrik dengan uji Kruskall Wallis Multivariat
7)  Oleh karena data tidak terdistribusi normal, maka Uji Manova diganti dengan
metode non-parametrik dengan prosedur sejenis, yaitu Uji Kruskal-Wallis;
Setelah pengujian dilakukan, proses selanjutnya adalah penyajian data dalam
bentuk tabel dan persamaan agar dapat dengan mudah diinterpretasikan dan
didiskusikan.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Statistik Deskriptif Nilai Tes Bahasa Jepang

Penyajian hasil ini dilakukan secara deskriptif dalam memenuhi tujuan
pertama, yaitu untuk mengetahui hasil analisis deskriptif terhadap nilai tes Bahasa
Jepang pada setiap tingkatan. Populasi penelitian ini terdiri dari empat kelompok
yang didasarkan pada tingkatan kemampuan berbahasa Jepang, yaitu tingkat |
sebagai level paling rendah hingga tingkat IV sebagai level tertinggi, selanjutnya
penelusuran akan dilakukan terhadap nilai tes tertulis dan tes lisan pada masing-

masing tingkatan tersebut.

100
o 95
(<5]
|_
g 90 88.12
= 80.90 82.44 ' m Tes Tertulis
?IE 80 78.86 76.55 Tes Lisan
[

70

Tingkat | Tingkat 11 Tingkat 111 Tingkat 1V
Tingkatan

Gambar 5.1 Grafik Rata-Rata Nilai Tes Tertulis dan Tes Lisan Peserta Didik

Gambar 5.1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, nilai seluruh tingkat
memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar dimana nilai ujian peserta didik tingkat
I memiliki rata-rata nilai tes yang paling tinggi dibandingkan dengan peserta didik
pada tingkatan lainnya, baik pada tes tertulis (88,12) maupun tes lisan (83,74). Hal
ini dikarenakan pada tingkat | pelajaran yang dipelajari baik dari sisi tata bahasa
dan kosa kata masih sedikit dan sederhana. Selain itu semua huruf Jepang yang
dipelajari masih sebatas hiragana yang berjumlah sedikit.

Kemudian rata-rata nilai paling rendah untuk tes tertulis ditemukan pada
peserta didik tingkat IV (76,55). Hal ini dikarenakan pada tingkat 1V semua

pelajaran dan ujian sudah menggunakan semua huruf Jepang baik hiragana,
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katakana maupun kanji, sehingga peserta didik harus menghafal jumlah huruf yang
banyak dan memahami tata bahasa yang semakin sulit secara bersamaan.
Sedangkan untuk rata-rata nilai tes lisan paling rendah ditemukan pada peserta didik
tingkat 11 (80,90), namun bila dibandingkan dengan tingkat lain perbedaanya tidak
terlalu besar.

Apabila ditelusuri lebih lanjut, Gambar 5.1 menunjukkan bahwa rata-rata
nilai tes tertulis dan tes lisan antar masing-masing tingkatan memiliki perbedaan,
namun untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak akan
dilakukan dengan menggunakan uji MANOVA bila data terdistribusi normal dan
homogen atau menggunakan uji Kruskal-Wallis bila data tidak terdistribusi normal
dan tidak homogen.

5.2. Uji Normalitas Multivariat

Hasil Q-Q plot antara square distance dj2 dengan nilai quantil dari distribusi

chi-square menggunakan seluruh data sampel ditunjukkan pada Gambar 5.2.
menunjukkan bahwa plot tidak membentuk garis lurus atau data tidak berdistribusi

normal multivariat.

Chi-Square Q-Q Plot
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Gambar 5.2 Q-Q plot Chi-square dan Square Mahalanobis
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Namun bila dilihat pada Gambar 5.3 yaitu plot yang menunjukkan outlier,
terdapat banyak outlier pada data sampel sehingga dilakukan juga perhitungan plot

menggunakan data tanpa outlier.

Adjusted Chi-Square Q-Q Plot
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Robust Sqguared Mahalanobis Distance

Gambar 5.3 Q-Q plot Chi-square dan Square Mahalanobis dengan outlier
Hasil Q-Q plot tanpa outlier seperti pada Gambar 5.4 menunjukkan bahwa Q-
Q plot antara square distance dj2 dengan nilai quantil dari distribusi chi-square tidak
membentuk garis lurus sehingga dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi

normal multivariat.
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Adjusted Chi-Square Q-Q Plot

15

* Qutliers (n=0)
* Non-outliers (n=1077)

Chi-Square Quantile

Robust Squared Mahalanobis Distance

Gambar 5.4 Q-Q plot Chi-square dan Square Mahalanobis tanpa outlier
Hasil uji normalitas multivariat dengan Q-Q plot selanjutnya divalidasi
dengan menyajikan hasil pengujian normalitas multivariat menggunakan Uji
Henze-Zirkler.
Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov:
Tabel 5.1 Hasil Uji Normalitas Multivariat Nilai Tes

Data p-value Kesimpulan Interpretasi
Seluruh data <0.001 Ho ditolak Data tidak normal
multivariat
Data tanpa outlier <0.001 Ho ditolak Data tidak normal
multivariat

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas multivariat seluruh sampel
data nilai tes bahasa Jepang dan data nilai tes tanpa outlier, keduanya memiliki p-
value lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0.05. Oleh sebab itu dapat dikatakan

bahwa data nilai tes bahasa Jepang tidak berdistribusi normal multivariat.
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5.3. Uji Homogenitas Varians

Uji asumsi selanjutnya adalah uji homogenitas matriks varian kovarian
untuk menguji kesamaan matriks varian kovarian untuk masing masing kombinasi
dari setiap kelompok. Perhitungan homogenitas matriks varian kovarian data pada
penelitian ini juga dilakukan menggunakan Uji box’s M dengan bantuan aplikasi R
studio.

Berikut ini adalah hasil perhitungan homogenitas matriks varian kovarian
berdasarkan Uji Box’s M:

Tabel 5.2 Hasil Uji Homogenitas Matriks Varian Kovarian Nilai Tes

Data p-value Kesimpulan Interpretasi
Seluruh data Nilai 6.131¢” Ho ditolak Matriks varian
Tes kovarian tidak
homogen

Tabel 5.2 menunjukkan nilai p-value = 6.131e” lebih kecil dari taraf
signifikansi a=0.05, sehingga matriks varian kovarin nilait tes bahasa Jepang tidak
homogen.

Karena hasil uji normalitas multivariat dan uji homogenitas matriks varian
kovarian keduanya tidak memenuhi uji asumsi, maka uji perbandingan nilai tes
bahasa Jepang antar tingkatan dilakukan menggunakan uni non parametrik.

5.4. Uji Perbedaan Nilai Tes Bahasa Jepang Antar Tingkatan

Penyajian hasil ini dilakukan melalui Uji Kruskal-Wallis dalam memenuhi
tujuan kedua, yaitu untuk menguji perbedaan nilai ujian Bahasa Jepang antar
tingkatan. Terdapat dua variabel yang diperhatikan, yaitu nilai tes tertulis dan nilai
tes lisan. Sampel diambil dari peserta didik yang mengikuti tes tertulis dan tes lisan
di Yayasan Klub Bahasa dan Budaya Jepang Indonesia “Bunka Kenkyuukai ” yang
terbagi menjadi empat kelompok atau tingkatan. Data yang digunakan adalah nilai
tes tertulis dan tes lisan dari masing-masing sampel tersebut. Berikut ini
ditampilkan hasil perhitungan nilai pusat dan skala ranking untuk masing-masing
kelompok.
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1) Hipotesis

H11 H12 H13 H14
f H21 ) _ [ H22 M23 \_ [ H24
Hot| "7 )= =1 : 7| :
HMn1 Hn2 Hn3 Hna
M1i H1j
i H2j o i .
Ha: H:Z' #7 ) (untuk sedikitnya sepasang i dan j)
Uni unj

2) Taraf Signifikansi
oa=0,05
3) Statistik Uji Kw
Perhitungan nilai pusat dan skala ranking untuk data nilai ujian peserta didik

pada tingkat 1 adalah sebagai berikut.

452

1 . .
R(xW) = —Z sign(x® — x)
452 =
1

45 [SLgn(x(l) _ x(l)) + Slgn(x(l) _ x(z)) oy szgn(x(l) _ x(452))]

=)+ C)+ Q) +-+ ()]

—0,1128319
0,1792035

452

1 . .
R(x@) = mz sign(x® — x)

=
_ [0,7411504
0,4491150

452
R(x#5) = 4522 sign(x® — x()
—0,9491150
—0,5641593
Perhitungan nilai pusat dan skala ranking untuk data nilai ujian peserta didik

pada tingkat 2 adalah sebagai berikut.

319

1 . .
R(x™) = EZ sign(x® — x0)

j=1

= i [sign(x(l) _ x(l)) + sign(x(l) _ x(Z)) R sign(x(o _ x(319))]
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-+ (1) + (- (D)
—0,3354232
0,2758621

319

1 ‘ _
R(x(Z)) = mz Sign(x(l) _ x(J))
j=1

_ [—0,3072100
—0,5141066

319

1 ] _
R(x®1) = mz sign(x® — xO)

0,6865204
0,9843260

Perhitungan nilai pusat dan skala ranking untuk data nilai ujian peserta didik
pada tingkat 3 adalah sebagai berikut.

226

1 ‘ _
R(x(l)) = ﬁz Sl’gn(x(l) _ x(f))
j=1

= le [Sign(x(l) — x(l)) + Sign(x(l) _ x(z)) 4 ot sign(x(l) _ x(226))]

:% Q)+ (H+CH++ (Y]

—0,4513274
—0,4380531

226

1 ) _
R(x®) = ﬁz sign(x© — x0)

Jj=1

_ [—0,2168142
0,000000

226

1 _ _
R(x(Zzs)) = _Z Sign(x(‘) _ x(f))
226],=1
_10,6238938
~10,7920354

Perhitungan nilai pusat dan skala ranking untuk data nilai ujian peserta didik
pada tingkat 4 adalah sebagai berikut.

154

1 . .
R(x™) = ﬁz sign(x©® — x0)
=

= é [Sign(x(l) — x(l)) + sign(x(l) — x(z)) + ot Sign(x(l) _ x(154))]

38



=@+ CD+C)+-+ ()]

- [—0,5129870
0,3051948

154

1 . .
R(x®) = ﬁz sign(x® — x0)
=1

— [—0,3246753
0,7337662

154
1 Z . .
R(x(154‘)) = ﬁ Sign(x(l) — x(}))

j=1
- [—0,8701299
—0,6948052

Setelah mengetahui skala ranking dari masing-masing kelompok sampel,
maka selanjutnya adalah penaksiran kovarian vektor ranking yang disajikan dalam

tampilan matriks sebagai berikut:

2_1_[ 10527,21 -11261,88 ]
~ 1-10522,57 11258,65

Perhitungan selanjutnya dilakukan untuk mengetahui rata-rata sampel,
yaitu:

1 1080e—17] ., [-2.088e— 17
1= ) . 2\—= ) .
(&%) [—1,350e— 17]’ (R>)=| 6,961 e —17]

o[ 7860 —18] :[1,586e - 17]
(R*) [—1,7696 _ 17]' (R 0,00

Perhitungan Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai tes
menghasilkan nilai sebagai berikut:
KW=7,6055¢%’
4) Daerah Kritis
Tolak Ho apabila KW > ¥
5) Kesimpulan
Setelah mengetahui rata-rata setiap kelompok sampel, perhitungan lebih
lanjut untuk mengetahui hasil uji Kruskal-Wallis (KW) yang menunjukkan hasil
sebesar 7,6055e2’. Jika dibandingkan dengan nilai Chi Square dengan df (4-1) dan
taraf signifikansi 0,05 pada Lampiran 3 (% = 7,815) , maka KWhiwng memiliki nilai
lebih kecil (KWhiwng < 7,815). Dengan demikian, maka Ho diterima, yang berarti
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bahwa semua peserta didik mulai tingkat I hingga tingkat IV memiliki nilai rata-
rata tes tertulis dan tes lisan yang tidak berbeda secara signifikan.

Meskipun dari statistika deskriptif menunjukkan perbedaan rata-rata nilai
tes tertulis dan tes lisan, namun dari hasil uji Kruskal-Wallis diketahui bahwa
perbedaan rata-rata nilai tes tersebut tidak signifikan atau dengan kata lain rata-rata
nilai tes tertulis dan lisan antar tingkatan tidak berbeda secara signifikan. Dari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik ikut menigkat seiring
naiknya tingkatan bahasa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai tes peserta didik
tidak terlalu berbeda mulai dari tingkatan terendah yaitu tingkat I ,hingga tingkatan
tertinggi yaitu tingkat 1V dari data penelitian ini.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan berdasarkan
hasil pembahasan adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil statistika deskriptif diketahui bahwa nilai ujian peserta didik
tingkat I memiliki rata-rata nilai tes yang paling tinggi dibandingkan dengan
peserta didik pada tingkatan lainnya. Hal tersebut karena pada tingkat |
pelajaran yang dipelajari baik dari sisi tata bahasa dan kosa kata masih
sedikit dan sederhana. Selain itu semua huruf Jepang yang dipelajari masih
sebatas hiragana yang berjumlah sedikit.

Kemudian rata-rata nilai paling rendah untuk tes tertulis ditemukan
pada peserta didik tingkat IVV. Hal tersebut karena pada tingkat IV semua
pelajaran dan ujian sudah menggunakan semua huruf Jepang baik hiragana,
katakana maupun kanji, sehingga peserta didik harus menghafal jumlah
huruf yang banyak dan memahami tata bahasa yang semakin sulit secara
bersamaan. Sedangkan untuk rata-rata nilai tes lisan paling rendah
ditemukan pada peserta didik tingkat 11, namun bila dibandingkan dengan
tingkat lain perbedaanya tidak terlalu besar.

2. Hasil uji Kruskal-Wallis diketahui bahwa perbedaan rata-rata nilai tes
tersebut tidak signifikan atau dengan kata lain rata-rata nilai tes tertulis dan
lisan antar tingkatan tidak berbeda secara signifikan. Dari hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kemampuan peserta didik ikut meningkat seiring naiknya
tingkatan bahasa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai tes peserta didik
tidak terlalu berbeda mulai dari tingkatan terendah yaitu tingkat | ,hingga
tingkatan tertinggi yaitu tingkat IV dari penelitian ini.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, ada beberapa hal yang
dapat diperhatikan sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak Bunka Kenkyukai mempertahankan metode pengajaran
yang dilakukan. Hal ini dikarenakan peserta didik memiliki kemampuan
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yang baik dengan nilai yang tidak jauh berbeda pada setiap tingkatan dari
tingkatan yang terendah hingga tertinggi dari data penelitian ini.

. Sebaiknya kedepannya data nilai tes dapat dipisahkan antara jenis kelas
regular, intensif atau privat, sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan
berdasarkan jenis kelas.

. Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan untuk mengetahui perbedaan

nilai tes untuk tingkatan diatas tingkatan yang sudah dilakukan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel Sampel Data Tingkat 1-4 Test Tertulis dan Test Lisan

Tulis_Lv1 | Lisan_Lv1 | Tulis_Lv2 | Lisan_Lv2 | Tulis_Lv3 | Lisan_Lv3 | Tulis_Lv4 | Lisan_Lv4
90.5 89 79.5 86.2 71 75.6 68.1 88.3
98 92 80 73.6 74.5 83.3 72 92.8
79.5 65 82.5 87.8 74 84.4 69.5 94.4
83.5 73 80.5 86 70 73.3 69.4 86.7
98 86 84.5 79 81 81.1 63.5 88.9
93 73.5 89 89.6 79 88.9 79 82.6
93 64.3 85 89 75 85 77 86
93 63.8 92 68 62 60 78 61
98.5 76 96 94 60 60 79 77
92 79.4 91 80.6 85 60.6 78 78
86 82.8 55 66.1 63 70 75 92.2
90 100 94 72 72 68.9 77 87.8
85 82.2 83 82.8 80 82.2 90 87.8
85 80 82.5 88.9 80 83.3 88 93.3
86 82.2 88.5 85.6 72 70 83 89
97.5 90 81 88.3 60 71.1 67.5 83.3
98.6 90 80 84.4 72.5 88.9 72.5 94.4
94.3 72.6 80 85.6 63 80.6 61.3 88.9
95.7 85 58.5 93.3 84 87.8 95 96
95.7 85 54 68.9 76 82.8 88.8 85
90 73.7 84 68 77 72.2 63.8 90.6
86 88.9 80 80 47 90 74.4 75
64.3 83.3 76 77.8 100 97.6 82.5 80
92.1 83.3 91 90 78.5 92.6 73.1 75
86 95
61 70
88 97.5
90 93.5
98.3 97
95 99
93.6 93
63.2 78
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Lampiran 2. Sintaks Program R

#UJI NORMALITAS MULTIVARIAT DAN HOMOGENITAS MATRIKS VARIAN KOVARIAN
#input data

datates=read.delim("clipboard")

head (datates)

#pengecekan data missing dengan deskriptif

summary (datates)

#cek outlier
library (MVN)
library (biotools)

hasildatates <- mvn(datates[,2:3], multivariateOutlierMethod = "adj", showNewData
= TRUE)

databarutes <- hasildatates$newData

databarutes

hasildatatesl <- mvn(databarutes, multivariateOutlierMethod = "adj", showNewData

TRUE)

databarutesl <- hasildatatesl$newData

databarutesl

hasildatates2 <- mvn(databarutesl, multivariateOutlierMethod = "adj", showNewData
= TRUE)

databarutes2 <- hasildatates2$newData

databarutes2

hasildatates3 <- mvn(databarutes2, multivariateOutlierMethod = "adj", showNewData
= TRUE)

databarutes3 <- hasildatates3$newData

databarutes3

#normal multivariat

hasiltes0 <- mvn(databarutes3, mvnTest = 'hz', alpha = 0.05, multivariatePlot =

"aq")

hasiltesO

hasiltes <- mvn(databarutes2, mvnTest = 'hz', alpha = 0.05)

hasiltes

hasiltes2 <- mvn(databarutesl, mvnTest = 'hz', alpha = 0.05)

hasiltes2

hasiltes3 <- mvn(databarutes, mvnTest = 'hz', alpha = 0.05)

hasiltes3

#data sebelum dibuang outlier

hasiltesl <- mvn(datates([,2:3], mvnTest = 'hz', alpha = 0.05, multivariatePlot =

"aq")

hasiltesl
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#homogenitas matriks varian covarian Box M
# data asli sebelum dibuang outlier
hom datates <- boxM(datates[,2:3], datates[,1])

hom datates

hom databarutes3 <- boxM(databarutes3, datates[,1])

hom databarutes3

#UJI KW MULTI VARIAT
# INPUT DATA CLIPBOARD WINDOWS #

loaddata = read.delim("clipboard",

header=F, col.names=c("tulis 1","lisan 1")) #
data=data.frame (loaddata) #
head (data) #

HHEFEH SRR E RS RERERERERESESER AR ESERERSSESESSRSSS RS

# Buat dataframe kosong untuk summary dan rata2 #
sumsign=data.frame (sum tulis=numeric (nrow(data)),sum lisan=numeric (nrow(d
ata)))

head (sumsign)

RataR=data.frame (R _tulis=numeric(nrow(data)),R lisan=numeric(nrow(data)))
head (RataR)

A

# Buat Looping sebanyak n sample #

for (n in 1: (nrow(data))) {

G

# Hitung x(i)-x(j). hasilnya df R #
i=0
s_tulis=c()
s lisan=c()
for (i in O: (nrow(data)-1)) {
sign tulis=dataS$tulis 1[n]-data$tulis 1[i+1]
s _tulis=c(s_tulis,sign tulis)
sign lisan=data$lisan_ l[n]-data$lisan 1[i+1]
s _lisan=c(s_lisan,sign_ lisan)
}
df R=data.frame(s tulis,s lisan)
head (df R)
E R i
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#  Menentukan sign(x(i)-x(3j)). hasilnya
df sisgn #

4=1

df sign=df R

for (j in l:nrow(df sign)) {

for (k in l:ncol(df sign)) {

if (df R[j,k] < 0){ ## Jika x(i)-x(J)<0, maka sign =-1
(negative)
df sign[j,k] = -1
}else if (df R[j,k] == 0){ ## jika x(i)-x(j)=0, maka sign =0

df sign[j,k] =0
}else ## jika x(i)-x(3j)>0, maka sign =1
(positive)

df sign[j, k]

Il
—

1}
head (df sign)
FHE A R R R R R R 4
HhEF RS

# Menjumlahkan sign(x(i)-x(j)) dan Rata-rata ke-

n #

sumR=data.frame (tulis=0, lisan=0)
for (m in l:nrow(data)) {
sumR=sumR+df sign[m, ]
R=sumR/nrow (data)
}
head (sumR)
head (R)
S i

# Looping dari 1,2,3 ...... n #
# Lalu datanya di jadikan data frame.dimasukkan ke data frame
kosong#

sumsign[n, ]=sumsign[n, ] +sumR

RataR[n, ]=RataR[n, ]+R
}
head (sumsign) # jumlah sign(x(i)-x(j)) masing2
head (RataR) # Rata-rata masing-masing

View (RataR)
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#h————— Menghitung Rx * transpose Rx —---—- ##

- lalu disusun menjadi data.frame agar mudah di lihat----##

#Hasilnya di jadikan satu frame tapi bisa di pisah2 kemudian

#contoh: Rxl = c(Rxl tulis , Rxl lisan)

# A = Rx1l %*% t(Rx1)

# A jadi matrix = |A A]

# A A

¥ Rx2 = c(Rx2 tulis , Rx2 lisan)

# B = Rx2 %*% t(Rx2)

# B jadi matrix = |B B]

# |B B

# Rx3 = c(Rx3 tulis , Rx3 lisan)

# C = Rx3 %*% t (Rx3)

# C jadi matrix = |C C|

# [C ClI

#

# Maka tampilan gabungan di dataframe jadi A A
# A A
# B B
# B B
# c C
# c cC
#makanya nrow data frame ini = 2* nrow(data) = 2*3=6

ABC=data.frame (tulis=numeric (2*nrow (RataR) ), lisan=numeric (2*nrow (RataR)))

for(w in l:nrow(RataR)) {

Rl = as.numeric (RataR[w,])%*%t (as.numeric (RataR[w,]))
R1

}
ABC[,]1=ABC[,]1+R1[,]

head (ABC)
#View (ABC)
#-- LoopingPerhitungan sum jumlah total A+B+C+D..+ (Rxk %*% tRxk ) —-—--#

sig ABC=matrix (numeric(2*2),nrow=2,ncol=2)
sig ABC
for( t in 0: ((nrow (ABC)/2)-1)){

o1



A =data.matrix (ABC[ (1+(2*t)): (2+(2*t)),1:2])
sig ABC=sig ABC+A

sig ABC

-4

- Looping Perhitungan sum total rata2 Rxl + Rx2 + ---Rxk

sR=as.matrix (RataR[1,])

sR

mat Rata=matrix (numeric(1*2),nrow=1,ncol=2)
mat Rata
for( v in 1: (nrow(RataR))) {

sum RatalV=data.matrix(RataR[v,])

mat Rata=mat Ratatsum RatalV

}
mat Rata ### SUM Jumlah Rx1 + Rx2.... +Rxk pada level itu

RataLevel= mat Rata/nrow(data) ### SUM dibagi n data = Rata2 Rx

RataLevel

- Membuat data jadi masing2 level sebelum diulang----#

i
#4#
#4#
#4#
(334
- LEVEL 1 —---———————— F#
#jumlah data n level

nl= nrow (data)

nl
#Rx (1)
Rx levell = RataR #membuat tabel untuk Rx level 1 dari RataR

head (Rx_levell)
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#View (Rx_levell)

# ABC = Rx * Rx' salam satu tabel

ABC levell = ABC # membuat tabel data Rx*Rx' levl 1 dari data
head (ABC levell)

# sigma ABC = Sigma (Rx * Rx') = A+B+C+....

sigABC levell=sig ABC #Sigma Rx*Rx' levl 1

sigABC levell

# Rata-rata Level = Rx2 + Rx2 + Rx3

# >>bagian harus dijadiin bentuc list pakai c(..)
Rata levell=c(Ratalevel)
Rata levell # Rata-rata Rx Levell
A A A

HHEH HHHH
it it
it it
## ##
HHEH HHHH
- LEVEL 2 —-———=—===————- ##4#

#jumlah data n level

n2= nrow (data)

n2
#Rx (1)
Rx level2 = RataR #membuat tabel untuk Rx level 2 dari RataR

head (Rx_level2)

# ABC = Rx * Rx' salam satu tabel

ABC level2 = ABC # membuat tabel data Rx*Rx' levl 2 dari data
head (ABC level2)

# sigma ABC = Sigma (Rx * Rx') = A+B+C+....

sigABC level2=sig ABC #Sigma Rx*Rx' levl 2

sigABC level2

#Rata-rata Level = Rx2 + Rx2 + Rx3

# >>bagian harus dijadiin bentuk list pakai c
Rata level2=c(RataLevel)

Rata level2 # Rata-rata Rx Level2

SR

FHES HEEE HHAH
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## #4# ##

## ## ##
## ## ##
FHEH HHEE S
oo LEVEL 3 —-—-——-————-—- H4

#jumlah data n level

n3= nrow (data)

n3
#Rx (1)
Rx level3 = RataR #membuat tabel untuk Rx level 3 dari RataR

head (Rx_level3)

# ABC = Rx * Rx' salam satu tabel
ABC level3 = ABC # membuat tabel data Rx*Rx' levl 3 dari data
head (ABC level3)

# sigma ABC = Sigma (Rx * Rx') = A+B+C+....
sigABC level3=sig ABC #Sigma Rx*Rx' levl 3
sigABC level3

# Rata-rata Level = Rx2 + Rx2 + Rx3

# >>bagian harus dijadiin bentuc list pakai c(..)
Rata level3=c(RataLevel)

Rata_level3 # Rata-rata Rx Level 3

FAAA A A A A

S A LA

i #HH i
## ## ##
## ## ##
LA #H#

HHEHAFERA LEVEL 4 ######4 4444444444444
#jumlah data n level

n4= nrow (data)

n4
#Rx (1)
Rx leveld4 = RataR #membuat tabel untuk Rx level 4

head (Rx_ leveld)

# ABC = Rx * Rx' salam satu tabel
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ABC level4 = ABC # membuat tabel data Rx*Rx' levl 4
head (ABC leveld)

# sigma ABC = Sigma (Rx * Rx') = A+B+C+....
sigABC leveld4=sig ABC #Sigma Rx*Rx' levl 4
sigABC level4

# Rata-rata Level = Rx2 + Rx2 + Rx3

# >>bagian harus dijadiin bentuc list pakai c(..)
Rata leveld=c (Ratalevel)

Rata leveld # Rata-rata Rx Level 4
S

FHEFSHHESHS Perhitungan FHEFHHH R E SRS

#menjumlahkan semua n dari level 1 sampai 4

n_all=nl+n2+n3+n4

n all

sigma = solve((sigABC levell + sigABC level2 + sigABC level3 +
sigABC leveld) *(l/(n_all—2)))

sigma

#### Rumus pehitungan Kruskal Wallis #

KW= (
(nl* (t (Rata_levell) %*%sigma%*3Rata levell))
+(n2* (t (Rata_level2)$*%sigma%*%Rata level2))
+(n3* (t (Rata_level3) $*%sigma%*%sRata level3))
+(n4* (t (Rata_leveld) $*3sigma%s*3sRata leveld))
)

Kw
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